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Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. < ba’ b -
3. < ta’ t -
4. < sa’ S S (dengan titik di atasnya)
Q 5. z jim J -
O& 6. z ha’ h H (dengan titik di atasnya)
7. z kha’ kh -
8. R dal d -
9. 3 zal z Z (dengan titik di atasnya)
10. B) ra’ r -
11. J zai z -
12. o sin S -
13. o syin sy -
14. o= sad S S(dengan titik di bawahnya)
15. o= dad d D(dengan titik di bawahnya)
16 L ta’ t T(dengan titik di bawahnya)
17. L da’ z Z(dengan titik di bawahnya)
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g -
20. s fa’ f -
21. 3 qaf q -
22. < kaf k -




23. J lam I -

24. 2 mim m -

25. O nin n -

26. 3 wawu w -

217. ° Ha’ h -

28. 3 hamzah ‘ Apostrof (tetapi lambang ini
tidak  dipergunakan  untuk
hamzah diawal kata

29. < ya’ Y -

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a ¢)=ai I=a
I=b J=au ¢l =1
I=c S=1u

C. Tamarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
s 3l 5 Ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4l Ditulis fatimah
D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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ST} ditulis rabbana
ol ditulis al-barr
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
sawdl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-qamar
C.:,\,_J\ ditulis al-badi’
J O ditulis al-jalal

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, harus

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
< yal ditulis umirtu

B

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nurdiana, Dilaifa. 2018. Studi Analisis Pendapat Ahmad Ali As-Salusi
Tentang Pemberian Hadiah Dalam Penghimpunan Dana di Lembaga Keuangan
Syariah. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Hamid, Lc. M. A.

Kata Kunci: Hadiah, Wadiah, Qardh.

Untuk menarik minat masyarakat sekaligus meningkatkan loyalitas nasabah,
lembaga keuangan syariah selalu melakukan inovasi produk penghimpunan dana.
Salah satu strateginya dengan memberikan iming-iming hadiah dan bonus. Namun
demikian, Ahmad Ali As-Salusi berpendapat bahwa pemberian hadiah itu
merupakan penambahan ribawi karena menurutnya sama saja dengan mengambil
manfaat. Ahmad Ali Salus adalah tokoh ekonomi islam yang mempunyai
pemikiran yang luas. Beliau juga dianggap pemikir yang ingin membersihkan
ekonomi Islam dari riba.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat dan istinbath
hukum ahmad ali as-salusi tentang pemberian hadiah dalam produk
penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini menggunakan
metode library research atau penelitian kepustakaan. Adapun sumber data
meliputi data primer yang diperoleh dari kitab Mausu'ah al-Qadhaya al Fighiyah al
Mua’shirah wa al Igtishad al-1slami dan data sekunder meliputi brosur,buku maupun
hasil penelitian yang relevan.Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara studi
literatur dan dokumentasi. Sedangkan analisis data ditempuh dengan beberapa
langkah, yaitu dengan metode analisis content dan metode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadiah dalam produk penghimpunan
dana menurut Ahmad Ali As-Salusi termasuk penambahan ribawi karena
mengambil manfaat. Di sisi lain, menurutnya pemberian hadiah yang dilakukan
dengan diundi adalah haram karena termasuk judi. Adapun metode istinbath
yang digunakan Ahmad Ali As Salusi yaitu dengan menggunakan dalil AlQuran
dan Hadis tentang pelarangan riba, karena hadiah menurutnya adalah penambahan
ribawi. Selain itu, Ali As-Salusi menggunakan Urf dalam menetapkan hadiah
yang diiming-iming di media termasuk sebagai kesepakatan awal, mengingat hal
tersebut sudah menjadi tradisi. Sedangkan hadiah ataupun bonus diperbolehkan
menurut hukum Islam asalkan tidak disyaratkan di awal kesepakatan. Jika
ditetapkan di awal akad maka tidak diperbolehkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan memiliki peranan penting dalam perekonomian,
badan ini mendorong masyarakat untuk membuat simpanan atau tabungan.
Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka
menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam
melakukan berbagai aktivitas keuangan.

Sistem lembaga keuangan di Indonesia dijalankan oleh dua jenis
lembaga keuangan yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
non bank. Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang memberikan
jasa keuangan yang paling lengkap. Lembaga keuangan bank secara
operasional dibina dan diawasi oleh Bank Indonesia. Sedangkan lembaga
keuangan nonbank merupakan lembaga keuangan yang lebih banyak
jenisnya dari lembaga keuangan bank. Pembinaan dan pengawasan dari sisi
pemenuhan prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional
MUL!

Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan

45-46

' Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), him.



tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang
terkait. Secara umum, lembaga keuangan syariah merupakan badan usaha
yang mempunyai fungsi sebagai lembaga penghubung keuangan antara
peminjam dengan penabung yang dalam menjalankan kegiatannya
berlandaskan prinsip syariah.> Lembaga Keuangan Syariah (LKS), termasuk
perbankan syariah, merupakan institusi bisnis yang di antara karakternya
berorientasi pada keuntungan (profit oriented). Keuntungan Yyang
diharapkan oleh lembaga keuangan syariah berasal dari tiga kegiatan bisnis
yang dilakukannya, yaitu penghimpunan dana (funding), penyaluran dana

(financing) dan jasa.?

Salah satu sumber dana yang paling diandalkan oleh Lembaga
Keuangan Syariah adalah dana pihak ketiga (DPK), dana ini diperoleh dari
kegiatan penghimpunan dana pihak ketiga. Penghimpunan dana adalah
kegiatan dalam mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan
menampungnya dalam bentuk tabungan, giro, deposito atau surat berharga
lainnya.* Seiring berkembangnya zaman, Lembaga keuangan syariah
melakukan berbagai inovasi produk untuk menarik minat masyarakat di
Lembaga Keuangan Syariah. Salah satu caranya yaitu dengan melakukan
strategi pemasaran (marketing), promosi, ataupun kegiatan lainnya terhadap

produk penghimpunan dana seperti halnya dengan memberikan hadiah dan

2 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabet, cet.4,
2006), him. 48.

3 Zainul Arifin, Dasar-Dasar,,,.,.,.,, him. 49

4 Frianto Pandia, Manajemen dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him. 50.



bonus kepada nasabah penyimpan, baik berupa hadiah promosi maupun
hadiah bagi dana simpanan nasabah. Selain itu, hadiah juga diberikan
kepada nasabah lama guna meningkatkan loyalitas nasabah terhadap LKS.
Hadiah tersebut bisa berupa cindera mata saat pembukuan rekening, dan
undian yang bersifat material seperti hadiah kendaraan, dan/atau perjalanan

ibadah haji/umrah.’

Pada produk penghimpunan dana dalam operasionalnya diantaranya
menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah.’Salah satu prinsip yang
digunakan Lembaga Keuangan Syariah dalam memobilisasi dana adalah
dengan menggunakan prinsip titipan. Akad yang sesuai prinsip ini adalah
wadi’ah. Akad wadi’ah terdiri dari dua yaitu akad wadi 'ah yad amanah dan
yad dhamanah. Wadi’ah yad amanah adalah akad penitipan barang atau
uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan
barang tersebut. Sedangkan karakteristik wadi ‘ah yad dhamanah yaitu harta
dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh yang
menerima titipan. Sebagai konsekuensinya, lembaga bertanggung jawab
terhadap keutuhan harta titipan serta mengembalikan kapan saja pemilik
menghendakinya. Di sisi lain, lembaga juga berhak sepenuhnya atas

keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang

5 Ricky W. Griffin, Ronald J. Ebert, Bisnis Vol. 1l (Jakarta: Indeks,2006), him. 89
6 Adi Warman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: 111T Indonesia,
2003), him. 96.



tersebut. Begitupula dengan pihak bank boleh memberikan bonus kepada
nasabah namun tidak disyaratkan di awal akad.’

Berbicara mengenai wadi’ah, Ahmad Ali Salus memiliki pendapat
yang berbeda dalam Kkitabnya Mausu’ah Al Qadhaya Al Fighiyah Al
Mu’ashirah wa Al Iqtishad Al Islami bahwa wadi’ah adalah amanah yang
dijaga oleh orang yang menerima titipan. Apabila titipan itu rusak, maka
titipan yang rusak itu menjadi resiko pemiliknya, karena kepemilikan
barang tidak berpindah kepada si penerima titipan dan dia tidak boleh
memanfaatkannya. Oleh karena itu, penerima titipan tidak menanggungnya,
kecuali apabila binasa atau hilangnya disebabkan olehnya. Dalam hal ini,
menurut Ali Salus wadi’'ah pada lembaga keuangan syariah bukanlah
wadi’ah yang sebenarnya melainkan akad tersebut termasuk ke dalam akad
gardh (utang-piutang). Karena bank tidak menjadikannya amanah yang
harus dijaga barangnya untuk dikembalikan kepada pemiliknya, tapi bank
mengkonsumsinya dalam aktivitasnya. Mengingat rekening tabungan
menurut Ahmad Ali As-Salusi yang ada di bank adalah hutang maka aturan
gardh pun berlaku. Jika demikian, hadiah yang diberikan bank statusnya
hadiah karena utang, dan itu termasuk riba terlarang. Karena dalam Islam,
kita tidak diizinkan untuk mendapatkan manfaat dari utang sedikitpun.®

Ahmad Ali As-Salusi berpendapat bahwa hadiah itu merupakan

"Hartanto Widodo AK. Et. Al, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat Tamwil,
(bandung: Mizan, 1999), him. 50.

8 Ahmad Ali As-Salus, Mausu’ah Al Qadhaya al Fighiyah al-Mua’ashirahwa al igtishad al
islami,(Mesir: Daruts Tsaqofah — Maktabah Darul Quran, 2002), him. 120



penambahan ribawi karena menurutnya sama saja dengan mengambil
manfaat.’

Penulis memberikan 3 sampel lembaga keuangan syariah non bank
yang melakukan inovasi produk dengan cara memberikan iming-iming
hadiah dan bonus. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat.
Adapun yang penulis pilih yaitu produk yang menggunakan akad wadi’ah
yad dhamanah sekaligus memberikan hadiah dan bonus. Misalnya BMT
Bahtera dengan produk Simpanan Miladia, produk tersebut memberikan
hadiah dan bonus yang menarik yang diberikan setiap bulannya'®.
Selanjutnya, KSPPS Kopena dengan produk Tabungan Suka Rela
Berhadiah, simpanan tersebut memberikan hadiah dan bonus yang menarik
bagi yang memenuhi syarat dan ketentuannya.!! Kemudian KSPPS Minna
Lana dengan produk Simpanan Wisata Ziaroh yang mana tabungan tersebut

memberikan bonus berupa Wisata Ziaroh. '

Dalam Islam hadiah dapat diartikan sebagai pemberian dari seseorang
kepada orang lain tanpa adanya penggantian dengan maksud memuliakan.
Salah satu uslub yang digunakan Rasulullah SAW dalam membudayakan
saling memberi hadiah adalah dengan perintah memberi hadiah. Adapun
tujuan pemberian hadiah adalah agar kita sebagai umat manusia saling

menyayangi dan tidak ada permusuhan dan percekcokan,karena dengan

°Ahmad Ali As-Salus, Mausu’ah Al Qadhaya al Fighiyah al-Mua’ashirahwa al igtishad
al islami,(Mesir: Daruts Tsagofah — Maktabah Darul Quran, 2002),hlm. 120

19 Brosur BMT Bahtera

T Brosur Kopena

12 Brosur Minna Lana



pemberian hadiah itu akan timbul rasa saling memiliki antara satu

dengan yang lainnya. Hal itu berdasar pada hadis Nabi Muhammad saw
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Artinya :
{961} Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Saling
memberi hadiahlah kamu sekalian, niscaya kalian akan saling

mencintai.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad
dan Abu Ya’la dengan sanad yang hasan)'*

Praktik pemberian hadiah pada dasarnya dianjurkan yaitu ketika
digunakan kepada hal-hal yang bersifat positif karena itu adalah salah satu
bentuk penghargaan kepada orang lain. Akan tetapi, ketika hadiah
tersebut digunakan kepada hal-hal yang kurang baik maka itu adalah
tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain atau hal-hal yang

dilarang agama.

Alasan penulis meneliti permasalahan ini karena permasalahan
tersebut sering kita jumpai di Lembaga Keuangan Syariah guna
meningkatkan loyalitas nasabah sekaligus menarik minat nasabah untuk
menabung di bank syariah dengan menggunakan iming-iming bonus dan
hadiah. Alasan lain karena Ahmad Ali Salusi adalah tokoh ekonomi Islam

yang mempunyai pemikiran luas terutama dalam dunia Islam (Fikih), karena

BAl Hafizh Ibnu Hajar Al-Ashwalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Terj. Abdul
Rosyad Siddiq, “Terjemahan Lengkap Bulughul Maram”, Cet-7, Jakarta : Akarmedia, 2012), him.
252.

4Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Ashwalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Terj. Abdul
Rosyad Siddiq, “Terjemahan Lengkap Bulughul Maram”, Cet-7, Jakarta : Akarmedia, 2012), him.
252.



ulama’ ini memiliki manhaj/ushul fikih yang berbeda. Beliau juga dianggap
pemikir yang ingin membersihkan ekonomi Islam dari riba.

Dari beberapa alasan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan hukum Islam terutama bagi hukum muamalah di Indonesia.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas tentang “STUDI ANALISIS PENDAPAT AHMAD ALI AS
SALUSI TENTANG PEMBERIAN HADIAH DALAM
PENGHIMPUNAN DANA DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH.”
Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis
merumuskan pokok masalah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini,
adapun pokok masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana pendapat Ahmad Ali Salusi tentang pemberian hadiah
dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah?

2. Bagaimana istinbath hukum Ahmad Ali Salusi tentang pemberian
hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pendapat Ahmad Ali Salusi pemberian tentang
hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah.

2. Untuk mengetahui istinbath hukum Ahmad Ali Salusi tentang
pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan

Syariah.



D.

Manfaat Penelitian
1.  Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dimaksudkan membangun,
memperkuat, memberikan sumbangsih terhadap ilmu Muamalah
khususnya dalam kajian Hukum Ekonomi Syariah. Serta untuk
memperkaya khasanah penelitian yang berkaitan dengan hadiah.
2.  Manfaat penelitian secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Lembaga
Keuangan Syariah dalam memberikan hadiah dan bonus khususnya

pada produk penghimpuanan dana agar sesuai dengan prinsip syariah.

Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dijadikan bahan perbandingan terhadap penelitian
yang dilakukan untuk menghindari pengulangan dalam penelitian dan
mendapatkan landasan teori ilmiah. Dalam penelitian ini, penulis
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian
ini, dan mengkajinya sebagai bahan pendukung penelitian ini, diantaranya :

Menurut Matsna Muttaqiyah dalam skripsinya dengan judul “Analisis
Penerapan Fatwa Nomor 86/DSN-MUI/XI11/2012 tentang Hadiah dalam
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di KIKS BINAMA
Semarang” menyimpulkan bahwa praktek pemberian hadiah dilakukan

dengan cara undian dan akad penghimpunan dana (funding) di KJKS



BINAMA Semarang menggunakan 2 (dua) akad , yaitu akad wadi’ah yad
dhamanah dan akad mudharabah. Pemberian Hadiah di KIKS BINAMA
dilakukan dengan cara undian (qur’ah). Dalam rangka akad wadi’ah pada
produk TARBIAH (Tabungan Arisan Berhadiah), hadiah diberikan setelah
adanya akad."

Menurut Syamsul Ma’arif dalam skripsinya dengan judul “Mekanisme
Pemberian Hadiah Dalam Akad Wadi’ah pada Produk Tabungan Faedah
BriSyariahiB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung” menyimpulkan
bahwa mekanisme pemberian hadiah dalam akad wadi’ah pada produk
tabungan faedah BriSyariah Ib KCP Buah Batu Bandung telah memenuhi
rukun dan syarat wadi’ah tetapi dalam hal ini kondisi hadiah dan bonus
telah berbeda dengan konsep wadi’ah dalam muamalah yang bersifat
tabarru’ atau akad kebaikan. Dilihat dari harmonisasi fatwa DSN tentang
ketentuan umum tabungan wadi’ah bagian ketiga, yakni tidak ada imbalan
yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian (athaya’) yang bersifat
sukarela dari pthak bank, maka terdapat kontradiktif pada produk Tabungan
Faedah BriSyariah iB yang menggunakan akad wadi’ah yadh-dhamanah.
Dalam produk tersebut hadiah yang akan nasabah dapatkan secara jelas
disyaratkan di muka dengan pengendapan sejumlah dana dalam jangka

waktu tertentu.'®

SMatsna Muttaqiyah, “Analisis Penerapan Fatwa Nomor 86/DSN-MUI/XI1/2012 tentang
Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di KJKS BINAMA Semarang”,
Skripsi S1 Muamalah (Semarang:UIN Wali Songo Semarang, 2014)

16 Syamsul Ma’arif, “Mekanisme Pemberian Hadiah Dalam Akad Wadi’ah pada Produk
Tabungan Faedah BriSyariahiB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung”, S1 Perbankan Syariah
(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2014)
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Menurut Etik Sulistiowati dalam skripsinya dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Bonus Dalam Produk
Penghimpunan Dana Wadi’ah” menyimpulkan bahwa praktik pemberian
bonus dalam produk penghimpunan dana wadi’ah yang ada di Bank Jateng
Cabang Syariah Semarang boleh dilakukan menurut hukum Islam karena
bonus tidak diperjanjikan di awal. Pendapatan yang diperoleh bank
dipengaruhi oleh pembiayaan. Apabila jumlah pembiayaan meningkat maka
keuntungan dan pendapatan bank meningkat. Hal ini apabila manajemen
bagus, maka berpengaruh terhadap besar kecilnya bonus yang diberikan
bank kepada nasabah.!’

Menurut Fikri Hamdani dalam skripsinya dengan judul “Konsep
hadiah dalam surat an-Naml ayat 35-36 (Suatu kajian tafsir tahlili)”
menyimpulkan bahwa kajian ayat-ayat hadiah dalam al-Quran (Q.S al-Naml
ayat 35-36) belum bisa dijadikan sandaran hukum tentang pelarangan
pemberian hadiah. Dengan alasan, Nabi muhammad sendiri menerima
hadiah, yang membedakannya adalah konteks antara keduanya. Nabi
Sulaiman menolak pemberian hadiah dari Ratu Balgis karena nabi
mengganggap pemberian itu mempunyai maksud lain. Berbeda dengan
pemberian hadiah yang diterima Nabi Muhammad yaitu pemberian yang

bertujuan untuk lebih mempererat tali silaturahmi. '8

17 Etik Sulistiowati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Bonus Dalam
Produk Penghimpunan Dana Wadi’ah, S1 Hukum Ekonomi Syariah, (Semarang: UIN Walisongo,
2017)

"8Fikri Hamdani, “Konsep hadiah dalam surat an-Naml ayat 35-36 (Suatu kajian tafsir
tahlili). Hasil penelitian kajian ayat-ayat hadiah dalam al-Quran (Q.S al-Naml ayat 35-36).” Skripsi
S1 Tafsir Hadits, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013)
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Menurut Rizky Purnomo dalam skripsinya dengan judul “Konsep
Hadiah Dalam Akad Wadi’ah di Bank Syari’ah (Perspektif Fatwa DSN-
MUI No. 86/DSN-MUI/X11/2012” menyimpulkan bahwa menurut ketentuan
Fatwa DSN-MUI pemberian hadiah tidak diperjanjikan, bukan riba yang
terselubung, dan bukan kelaziman (Urf), serta didasari kerelaan dan
menimbulkan manfaat satu sama lain yang sesuai dengan syariat. Namun
demikian, praktik pemberian oleh bank syariah belum sepenuhnya sesuai
Fatwa MUI. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa praktik
motivasi pemberian hadiah, praktik syarat-syarat dan sebab mendapatkan
hadiah, mekanisme pemberian hadiah, serta bentuk-bentuk hadiah belum
seluruhnya sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI masih belum rinci dan
jelas, serta tidak sesuai syariah, kemudian tidak efektifnya pengawasan
terhadap produk dan praktik pemberian hadiah.”

Ada beberapa jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu,
pertama Jurnal yang ditulis oleh Aswin dengan judul “Fatwa Tentang
Hadiah Di Lembaga Keuangan Syariah” menyimpulkan bahwa Jurnal ini
bertujuan untuk menggali hukum tentang pemberian hadiah oleh lembaga
keuangan syariah kepada nasabah yang berupa cindera mata maupun hadiah
yang bersifat material pada saat pembukaan rekening dengan cara undian.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa hadiah yang ditawarkan
sebagai upaya pemasaran produk penghimpunan dana Lembaga Keuangan

Syariah hanya relevan dengan produk penghimpunan dana yang

19 Rizky Purnomo, “Konsep Hadiah Dalam Akad Wadi’ah di Bank Syari’ah (Perspektif
Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/X11/2012”, Skripsi S1 Muamalah, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2015)
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menggunakan akad mu’awadat, yaitu giro mudharabah, tabungan
mudarabah, dan deposito mudarabah. Selanjutnya, pihak yang menerima
hadiah (gift) adalah pihak penyimpan sekaligus pemilik dana yang disimpan
dalam bentuk tabungan/giro/deposito mudharabah.?

Selanjutnya menurut Muhammad Nadratuzzaman Hosen dalam Jurnal
dengan judul “Tinjauan Hukum Fikih Terhadap Hadiah Tabungan Dan Giro
Bank Syariah”menyimpulkan bahwa kasus dalam hadiah langsung yang
diberikan nasabah atau calon nasabah para ulama berbeda pendapat.
Walaupun Hanafiyah dan Syafi’iyah membolehkan muqtaridh memberi
hadiah kepada muqgrid pada saat hutang piutang belum lunas, tetapi yang
lebih utama adalah tidak memberikan hadiah tersebut. Karena
dikhawatirkan hadiah tersebut termasuk Kkategori risywah (suap/sogok).
Sedangkan memberikan hadiah atau penambahan pada saat pelunasan,
mayoritas fugoha Hanafiyah, Syafiiyah dan Hanabilah membolehkannya
apabila tidak disyaratkan. Undian hadiah boleh dilakukan asal di dalamnya
tidak terdapat unsur mugarramah. Jika terdapat unsur perjudian, maka
undian tersebut tidak boleh dilakukan.?!

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena dalam
penelitian terdahulu banyak meneliti tentang hadiah dalam perspektif fatwa
DSN- dan Hukum Islam sedangkan penelitian yang penulis angkat

mengenai hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah

20 Jaih Mubarrok, dkk, “Fatwa Tentang Hadiah Di Lembaga Keuangan Syariah”, Jurnal
ilmu-ilmu keislaman, Vol. XXXVII No.2, 2013, HIm. 327.

2'Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Deden Misbahudin Muayyad, “Tinjauan Hukum
Fikih Terhadap Hadiah Dan Giro Dari Bank Syariah,” Jurnal Algalam, Vol. 30 No 1 (Januari-
April 2013)
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berdasarkan pendapat Ahmad Ali As-Salusi. Dalam hal ini, Ahmad Ali
Salusi berpendapat jika akad wadiah yang ada di bank syariah merupakan
Akad gardh. Selain itu, menurutnya hadiah merupakan penambahan ribawi

yang sudah disyaratkan.

F.  Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang harus digunakan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Cara utama yang harus diterapkan dengan
memperhatikan objek subjek yang akan diteliti. Karena metode penelitian
adalah sebuah cara maka perlu pengertian eksplisit dalam setiap
penelitian.?? Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pengunaan
ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research) yaitu pencarian atau penelusuran data
yang bersumber pada kepustakaan yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti tentang hadiah dalam penghimpunan dana di
Lembaga Keuangan Syariah menurut Ahmad Ali Salusi guna
mendapatkan asas-asas dan konsep-konsep tentang persoalan yang

menjadi obyek penelitian.?

22 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi llmiah
(Bandung:Tarsito, 1972), him. 121.
23 Burhan Ash-Shofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineke Cipta, 2001), him.70.
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2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Selain itu penulis juga menggunakan perspektif
ushul figh dimaksudkan bahwa permasalahan akan didekati dan
dipecahkan dengan teori ushul figh dalam melakukan Istinbath
hukum.
2. Sumber data penelitian

a. Bahan primer dengan cara dokumenter, yakni menelusuri dan
mempelajari kitab  yaituMausu’ah Al Qadhaya Al Fighiyah Al
Mu’ashirah wa Al Iqtishad Al Islami dari Ahmad Ali Salusi.

b. Bahan sekunder yaitu data yang mendukung atau data tambahan
bagi data primer yang berasal dari studi kepustakaan dengan
mempelajari dan memahami buku maupun hasil penelitian yang
dipandang relevan dengan pembahasan, kemudian data tersebut
dikumpulkan dengan mengelompokkan pada bab-bab sesuai
dengan sifatnya masing-masing guna mempermudah analisis data

c. Bahan tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan
petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder yaitu berupa Kamus Besar Bahasa Indonesia dan
ensiklopedia hukum Islam

3. Teknik Pengumpulan data
a. Studi literatur adalah teknik pengumpulan data dan informasi

melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode ini
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merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber
non manusia. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan
membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di
lokasi penelitian dan membantu dalam melakukan interpretasi
data. Selain itu, dokumen data-data literatur dapat membantu
dalam penyusunan teori dan melakukan validasi data.?*

Studi literatur disebut juga studi kepustakaan (library
research) dengan mencari dan mengumpulkan data-data sekunder
yang bersumber dari buku-buku, brosur, jurnal, data online, dan
referensi lainnya yang tingkat validitasnya terhadap permasalahan
yang diambil dapat dipertanggung jawabkan.

Dokumentasi

Pengumpulan dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu
suatu metode dengan melakukan pemahaman terhadap content
atau ketentuan yang ada dalam permasalahan yang sedang
dianalisis terebut.>>Adapun dokumentasinya berupa brosur dan
formulir pembukaan rekening. Sedangkan dokumentasi tersebut
digunakan untuk menelaah bahwa hadiah maupun bonus

termasuk ditentukan di awal akad ataupun tidak.

24Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), him. 75.
23 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),

him. 143.
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4.  Metode analisis data penelitian
a.  Metode analisis content
Adalah suatu metode dengan melakukan pemahaman

terhadap content atau ketentuan yang ada dalam permasalahan
yang sedang dianalisis tersebut.? Dalam hal ini content terhadap
hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah
kemudian dianalisis secara mendalam terhadap permasalahan
tersebut yang berkaitan dengan persoalan ketentuan dalam
melakukan pemberian hadiah.

b.  Metode Deskriptif

O§< Adalah metode yang menjelaskan apa yang ada dengan

memberi gambaran terhadap penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, sedangkan masing-masing bab
dibagi menjadi beberapa sub bab, dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, bab ini merupakan konsep penelitian yang akan
dilakukan dan dengan cara mengungkapkan permasalahan penelitian.
Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ,tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

26Bambang Suggono, Metode Penelitian Hukum, Cet. Ke07, (Jakarta: PT: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 52.
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Bab Il Tinjauan umum hadiah, wadi’ah dan qardh. berisi tentang
pengertian hadiah, dasar hukum hadiah, rukun dan syarat hadiah, perbedaan
hadiah dan bonus, tujuan pemberian hadiah, pengertian wadi’ah, dasar
hukum wadi’ah, rukun dan syarat wadi’ah, macam-macam wadi ah,
pemberian bonus wadi ah, pengertian gardh, dasar hukum gardh, rukun dan
syarat gardh, hukum gardh.

Bab 11l riwayat Ahmad Ali As Salusi dan pandangan tokoh tentang
pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah
yang terdiri dari biografi Ahmad Ali As Salusi, karya-karya Ahmad Ali As
Salusi, konsep riba yang diharamkan, perubahan akad wadi’ah menjadi

gardh, hadiah dalam tabungan.

Bab IV analisa terhadap pemikiran Ahmad Ali As Salusi tentang
pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga syariah. Hasil
Penelitian dan Pembahasan berisi tentang analisa Terhadap Pendapat
Ahmad Ali Salusl Tentang Pemberian Hadiah dalam penghimpunan Dana di
Lembaga Keuangan Syariah dan Analisia Terhadap Metode Istinbath
Hukum Terhadap Pemberian Hadiah dalam Penghimpunan Dana di
Lembaga Keuangan Syariah.

Bab V Penutup, pada bab penutup terdiri dari Simpulan dan Saran-
Saran. Simpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, sedangkan saran-saran berisi tentang hal-hal yang berguna

bagi Lembaga Keuangan Syariah.



A.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

1.

Pemberian hadiah yang diberikan lembaga keuangan syariah dalam
produk penghimpunan dana apabila dilakukan dengan diundi menurut
pendapat Ahmad Ali As-Salusi itu adalah haram karena sama saja
dengan judi. Selain itu, hadiah menurutnya yaitu penambahan ribawi
karena memberikan manfaat. Mengenai hadiah yang dijadikan iming-
iming itu termasuk disyaratkan dalam akad maka hal tersebut tidak
diperbolehkan. Hal ini mengingat akad wadi’ah (titipan) yang ada di
lembaga keuangan syariah menurut Ahmad Ali As-Salusi adalah gardh
(meminjamkan). Dengan demikian jika transaksinya adalah
meminjamkan maka orang yang memberikan pinjaman (kreditor) tidak
boleh mengambil keuntungan sama sekali dari transaksi tersebut,
termasuk juga hadiah. Hadiah barulah bisa dimanfaatkan setelah utang
itu lunas selama bukan syarat yang ditetapkan di awal.

Dalam melakukan Istinbath hukum terkait hadiah dalam produk
penghimpunan dana, Ahmad Ali As-Salus menggunakan metode urf
mengingat masyarakat sudah menganggap jika iming-iming hadiah
yang dilakukan di beberapa media termasuk kesepakatan. Ali Salus
juga menganggap bahwa ada perubahan akad wadi’ah menjadi gardh.
Akad tersebut yang dilakukan dalam melakkan penghimpunan dana.

Pendapat tersebut berbeda dengan ulama terdahulu yang mana tidak

95
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menyimpulkan bahwa wadiah adalah gardh. Menurut ulama terdahulu
menyebutkan bahwa wadiah adalah titipan murni, apabila dititipi maka
harus dijaga. Sedangkan mengenai hadiah menurut As Salusi yaitu
penambahan ribawi karena ada manfaat di dalamnya. Maka dari itu,
dalam menetapkan hukumnya dengan berpatokan pada Al-Quran dan

Hadis mengenai pelarangan riba.

B. Saran

Penulis memberikan beberapa saran yang dapat diterapkan oleh bank
syariah secara umum, diantaranya yakni :

1. Lembaga Keuangan Syariah dapat menerapkan akad wadi’ah dan akad
mudharbah yang sesuai dengan definisi syara’. Selain itu, titipan yang telah
diamanahkan kepada bank agar tidak dimanfaatkan dalam rangka
memperoleh keuntungan semata. Ketika nasabah meminta pengembalian,
titipan nasabah tersebut harus sesuai dengan aslinya. Bila terjadi kerusakan
atau kehilangan akibat kelalaian pihak bank, maka ia bertanggung
jawabatasnya.

2. Apabila lembaga keuangan syariah ingin memberikan hadiah ataupun
bonus agar masyarakat tertarik untuk menyimpan unagnya maka
seharusnya hadiah ataupun bonus tidak ditentukan di awal akad. Karena
jika ditentukan di awal akad maka itu termasuk riba, karena dianggap

sebagai tambahan.
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iqK-S.P.P.S '
" BMTBAHTERA

ahtera mobile merupakan salah satu media layanan
ari KSPPS Bmt Bahtera untuk anggota agar dapat
ielakukan transaksi keuangan elektronik
ienggunakan smartphone.

wtera MOBILE seluruh transaksi
nda bisa lebih terkendali dan
lankan.

ng Menyimpan dana

"BAHTERA jadi lebih NYAMAN,

semua bisa kita jalankan

iAplikasi Smartphone.

IH MUDAH,

....LEBIH UPDATE &
....LEBIH AMAN.

Aega Grosir MM Blok A.10 Pekalongan
3134-427122 Fax.(0285) 4416400
.bmtbahtera.com

Simpanan Mitra Usaha
Mudharabah Bahtera I

[SimpeelOpentEricnd ey Accassilol
[Secure:70lyourNeed

SAMUDERA
Jadilah bagian Simpanan Multiguna SAMUDERA
(Sii Mitra Usaha Mudhorobah Bak
Si bagi g untuk lakuk ksi
penyetoran dan penarikan simpanan sewakiu-wakiu
selama jom pelayanan, simpanan dengan prinsip
mudhorobah berbagi hasil sesuai dengan dana
mengendap dari keuntungan usaha, yang diperoleh
KSPPS BMT BAHTERA.

Setoran awal hanya Rp. 50.000.- dengan kepesertaan
anggota (simpanan pokok) Rp. 10.000.

Fasilitas Bahtera Mobile dan bagi hasil yang
menguntungkan. )

syar'i.
merupakan simpanan berjangka 3, 6,
an minimal Rp. 5.000.000,-
an dari simpanan Saja'ah :
an untuk usaha halal
g kompetitif, murni Syariah yang

penarikan
Bahtera

gSAHARA

e Simpanan Hari Raya
\ / Tndahnyaber:Lebaran,
Gassama,Bakteros

SAHARA (simpanan Hari Raya)

lkuti Simpanan hari raya (SAHARA) untuk memeriahkan
lebaran Anda lebih indah.

Hanya dengan Rp. 25.000 per minggu selama 40 minggu
anda berhak menikmati bonus menarik.

Simpanan Qurban &

" Solusi ber-Qurban Mudah & Ringan

SAQURA (siMPANAN Qurban & Agigah)

SAQURA Simpanan Qurban & Agiqah mewujudkan niat

da untuk kebutuhan hewan qurban di hari raya idul
a. Setoran dapat disesuaikan dengan kebutuhan

anan Arisan dengan prinsip Wadi'ah, jumlah setoran
setiap periodenya. Peserta akan mendapatkan
bonus menarik pada saat pembukaan arisan & bagi yang

sudah mendapatkan uang arisan sudah tidak setor lagi.
Diakhir masa sis
de us menarik serta diundi berbagai macam hadiah.

akan dibagikan total si
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KSPPS FM-KPB-MKT-01-04

wrsnecalra
N LIV

BERKEMBANG BERSAMA UMAT,

TABUNGANESUKAIRELAIBERHADIAH

Perbanyak Saldo Tabungan Suka Rela Anda, untuk
dapatkan point demi point dan dapatkan
Televisi | hadiah-hadiah menarik

e

*Wbashnai -Paket Perjalanan Umroh, Kulkas, Mesin Cuci, Televisi,
Kipas¥Angin, Magic Com, dan Uang Tunai @ 100.000,-
dalam bentuk Tabungan Suka Rela.

b
RETENTUAN - RETENTUAN Faas
«% Setiap pengendapan saldo ratat-rata Rp. | Juta setiap bulannya akan mendapatkan | (satu) point berhadiah.
« Semua point berhadiah akan dikumpulkan selama 6 (enam) bulan dan akan diseleksi (diundi) untuk mendapatkan Hadiah-hadiah menarik
** Seleksi (undian) pertama akan dilakukan pada setiap semester yang akan disaksikan oleh perwakilan dari penabung dihadapan
pejabat yang berwenang.
+% Dan seleksi (undian) selanjutnya akan diselenggarakan setiap akhir tahun sekali dalam rangka Harlah Kopena, program Gemerlap
Sukarela diberikan hadiah utama berupa paket Umroh gratis.
+%+ Pajak hadiah menjadi beban/tanggungjawab'para pemenang. Hasil seleksi (undian) akan diumumkan di semua kantor KOPENA
dan tidak bisa diganggu gugat.
KantorglKantodK
7 DEAIA &
'\llrcl‘ﬂaem SR
- Koperasi Berprestasi Tingkat ! Nasuonal Tahun I999

dan Tahun 2009
- Kopersi Penerima Lencana Penghargaan dari Presiden R
2

Republik Indonesia berupa Setya LeacanaWIra Kar; st ~ ~Batang - Pemalan le ung - Bantarbolan :
Tahun 2009 dan Tahun 201 | /{E/‘ T By :

s. Cokroaminoto
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BERSAMA UMAT

KSPPS Kopena Cabang

FM-KPB-OPS-01-03

Tanggal :
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Lengkap |Laki-laki [ TPerempuan
Nama Ibu Kandung No. CiB
Tempat / Tgl Lahir No. Anggota
Pekerjaan No. Telp /HP
No. Kartu Identitas KTP / SIM / Pelajar ')| Agama
Alamat
Jenis Usaha Rata-rata Pendapatan per butan
No.Rek. Wadiah Sukarela Nama & Kode Marketing
|Rekening yang dibuka No. Rekening Wadiah yg dibuka

Selanjutnya disebut PIHAK FERTAMA (1) sebagai Muwaddi (yang memberikan titipan).
lNama Lengkap ] ' Jabatan I 7
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA (Il) KSPPS Kopena sebagai Wadii (yang menerima titipan).
Pihak Pertama (I) dan Pihak Kedua (I1) dengan ini berjanji dan sepakat bahwa :

1 Simpanan (Wadiah) KSPPS Kopena ini menggunakan Prinsip Wadiah Yad Dhamanah, dimana Pihak Pertama (1) memberikan titipan dana uang
kepada Pihak Kedua (Il) dan Pihak Petama (1) mengijinkan kepada Pihak Kedua () untuk memanfaatkan dan

serta Pihak Kedua (Il) menjzmin bahwa titipan dana uang Pihak Pertama (1) tersebut dapat ditarik setiap saat oleh Pihak Pertama (1) sesuai dengan
ketentuan dan prosedur,yang berlaku di Pihak Kedua ().

2 Pihak Pertama (1) akan menitipkan dana uangnya kepada Pihak Kedua gll! dengan setoran titipan dana uang awal sebesar
Rp.

dan sumber dana berasal

3 Pihak Kedua (Il) dapat memberikan bonus kepada Pihak Pertama (1) sesuai dengan kebijakan dari Pihak Kedua (Il).
4 Pihak Pertama (1) dengan ini menyatakan bersedia untuk Pihak Kedua [{U}

) p biaya rekening,
biaya administrasi, biaya penutupan rekening, biaya penggantian buku dan biaya-biaya lainnya yang telah diberitahukan terlebih dahuly kepada Pihak
Pertama (1) melalui metoda i yang akan dite: oleh Pihak Kedua (Il) sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Pinak Kedua (II).

5 Pihak (1) dengan ini bersedia i segala kebij: aturan, k yang berfaku di Pihak Kedua (11).

6 Pihak Pertama (1) dan Pihak Kedua (It) sepakat perjanjian ini dibuat dengan ya atas dasar dan mufakat, apabila ada permasalahan

antara Pihak Pertama (1) dan Pihak Kedua (1) maka i akan dil secara dan mufakat.
Pihak Pertama (1) Pihak Kedua (Il) KSPPS KOPENA Diproses Diperiksa Disetujui

Tanggal
Nama
User ID
Paraf
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KOPERASI PEMUDA BUANA

No. Pengajuan Anggota : ........... P Ry ST

Nama Lengkap [ Jiaki-laki | [perempuan
No. Tanda Pengenal [rempat/Tal Lahir |

Alamat ¥
No. Telepon / HP ama
Status Perkawil Pendidikan
Pekerjaan Jabatan

Bidang Usaha Utama P
Vi Gantor PEKALONG—

Hubungan dengan KSPPS|Sejak Tanggal

Kopena Dalem Bentuk  |Simpanan : |
Pembiayaan : 1
No. Rekening
Dengan penuh kesad jukan permoh tuk bi jadi Anggota KSPPS KOPEINA dengan segala hak dan kewajiban saya.
Saya bersedia menjaga komitinen beisaiia untuk Kali Kait KSPPS KOPENA,

Sebagai Anggota Koperasi, saya berjanji akan mematuhi segaia peraturan dan ketentuan dari KSPPS KOPENA, Anggaran Dasar , Anggaran
Rumah Tangga dan ke*entuan-ketentuan lain yang berlaku.

Oan saya menyatakan dengan ini setuju atas isi Anggaran Dasar & A

Rumah Tangga KSPPS KOPENA tersebut.

Pemohon

REKOMENDASI :
Pimpinan Kantor -

{Pengurus

KEPUTUSAN :
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PRODUKGTHRANANIHINNAREENA

Koperasi Mimpan Pinjam

Dan Pembiayaan $yariah SimpananiMudharabai

SIMPANAN TABUNGAN'RIZQI'(SITAZQI)

Tabungan dari rizqi anggota yang dilakukan setiap saat
dan dapat diambil kapan saja

SIMPANAN TABUNGAN BELAJAR'(SITABEL)

i
I

Tabungan persiapan pendidikan yang disetor setiap saat
| dan dapat diambil saat akan melanjutkan studi
[

i STMPANAN MUDHARABAH'CEMEREANG'(SMC)

Tabungan berjangka untuk mempersiapkan beragam
kebutuhan anda dan keluarga

SIMPANAN MUDHARABAH'BERJANGKA

Tabungan dari anggota yang dapat diambil dalam jangka
waktu tertentu yaitu selama 3 bin, atau 6 bin atau 12 bin
dan mendapatkan bagi setiap bulannya sesuai
dengan kesepakatan.

j tPEMBIYAN
@ TAUNGANTGIROSS
SJASAIAINNA

Pendaftaran Hubungi :

KANTOR PUSA’

u-waktu dan dapat diambil 10 hari sel
anaan hajatan

PEMBIAYAAN'MUDHARABAH

Merupakan perjanjian antara pemilik de
pengelola dana Yang keuntungannya ¢
menurut nisbahyang telah disepakati. J
kerugian,bilamana memungkinkan di tu
keuntungan dari sisi yang lain.

PEMBIAYAAN MUSYAROKAH

M k perjanjian js antar
KSPPS dimana modal dari kedua belal
digabungkan untuk usaha tertentu yan,
dijalankan bersama, dengan keuntungi
kerugian akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan.

PEMBIAYAAN BAI” BIT TAQSITH

Merupakan proses jual beli dimana KS|

barang yang kel
dijual kepada pembeli dengan membay
yang disepakati untuk dibayar secara a

PEMBIAYAAN BAI” BHITAMAN AJIL

Merupakan proses jual beli dimana KS

barang yang di kel
dijual kepada pembeli dengan membay
yang disepakati untuk dibayar secara ti

PEMBIAYAAN QORDHUL"HASAN

p: bi: ij luna
anggota yang menerimanya hanya dike
membayar pokoknya saja tanpa bagi h

SEIATERABERSIA I
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APLIKASI PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN

KOPERASI SIMPAN PINJAM
DAN PEMBIAYAAN SYARI’'AH

“MINNA LANA > KOTA PEKALONGAN
JI. Tembus Pasar Grogolan Baru kebulen Pekalongan

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

KEPADA YTH.
“KSPRS MINNA LANA

DENGAN HORMAT SAYA YANG BERTANDA TANG

NO REKENING NASABAH
JENIS TABUNGAN

NAMA LENGKAP
TEMPAT TANGGAL LAHIR
ALAMAT RUMAH

NAMA IBU KANDUNG
KODE POS

TELEPON

NOMOR IDENTITAS DIRT
KEWARGANEGARAAN
JENIS KELAMIN -
AGAMA

LT

(KTP/SIM)....



Biodata

Nama

Tempat. Tanggal lahir
Alamat

Jenis Kelamin
Agama

No HP

Email

Jenjang Pendidikan :

1. SDN 02 Kepatihan
2. SMP 1 Wiradesa
3. SMA N 1 Wiradesa

4. IAIN Pekalongan

Riwayat Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dilaifa Nurdiana

: Pekalongan, 15 Mei 1996
: Gumawang Wiradesa

: Perempuan

- Islam

: 085697172281

: dilaifagmw15@gmail.com

Tahun lulus 2008
Tahun lulus 2011
Tahun lulus 2014

Tahun lulus 2019

1. HMPS HES sebagai Ketua periode 2015-2016

2. LPM AL MIZAN periode 2014-2016

3. Dema Fakultas Syariah periode 2016-2017
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawabh ini, saya:

Nama - DILAIFA NURDIANA
NIM : 2014114065
Jurusan/Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
QTugas Akhir |v|Skripsi [] Tesis [1Desertasi [JLain-lain (................. )

STUDI ANALISIS PENDAPAT AHMAD ALI AS SALUSI TENTANG PEMBERIAN
HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA DI LEMBAGA KEUANGAN
SYARIAH
beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama

saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Februari 2019

DILAIFA NURDIANA

NIM. 2014114065

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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